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Abstrak

Nuzlia Wahyuni Djangko, 811414063, 2018 Hubungan Pengetahuan Dan
Dukungan Sosial Dengan Tindakan Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari)
Di Desa Talaga Kecamatan Bintauna Kab. Bolaang Mongondow Utara.
Skripsi Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olah Raga dan Kesehatan,
Universitas Negeri Gorontalo Pembimbing | Ibu Dr. Hj. Lintje Boekoesoe,
M.Kes dan Pembimbing Il Ibu Lia Amalia S.K.M. M.Kes.

Kanker payudara menjadi kanker paling umum di dunia dan merupakan
kanker yang paling sering di antara perempuan dengan perkiraan 1,67 juta kasus
kanker baru yang di diagnosa pada tahun 2012 (25% dari semua kanker). Kasus
kanker payudara lebih banyak terjadi didaerah kurang berkembang (883.000
kasus) dibandingkan dengan daerah yang lebih maju (794.000 kasus). Rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah ada hubungan Pengetahuan Dan
Dukungan Sosial Dengan Tindakan pemeriksaan payudara sendiri (Sadari) di
Desa Talaga Kecamatan Bintauna Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Pengetahuan Dan Dukungan
Sosial Dengan Tindakan pemeriksaan payudara sendiri (Sadari).

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif analitik dengan rancangan Cross
sectional study. populasi adalah seluruh wanita usia subur (WUS) yang berjumlah
210 orang, sampel penelitian ini diambil dengan metode Purposive Sampling
yaitu 138 orang. Teknik analisis data menggunakan uji kolmogorov smirnov dan
exact fisher.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Ada hubungan antara Pengetahuan
dengan Tindakan Sadari (P=0,000). Tidak ada hubungan antara Dukungan orang
tua dengan Tindakan Sadari (P=0,055). Ada hubungan antara Dukungan teman
sebaya dengan Tindakan Sadari (P=0,000). Tidak ada hubungan antara Dukungan
petugas kesehatan dengan Tindakan Sadari (P=0,145). Disarankan bagi
masyarakat agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang kanker payudara dan
Sadari serta bagi petugas kesehatan lebih memperhatikan lagi masalah-masalah
yang ada dilingkungan kerjanya.
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ABSTRACT

Djangko, Nuzlia Wahyuni. Student ID. 811414063. The Impact of Knowledge
and Social Supports toward Early Breast Self-examination in Talaga Village,
Bintauna Sub-district, Bolaang Mongondow Utara Regency. Undergraduate
Thesis, Department of Public Health, Faculty of Sports and Health,
Universitas Negeri Gorontalo. Principal Supervisor: Dr. Hj. Lintje
Boekoesoe, M.Kes. Co-supervisor: Lia Amalia S.K.M. M.Kes.

Breast cancer is the most common cancer in the world where 1.67 million
women in the world suffer from this disease in 2012. The number of breast cancer
dominates other diseases in the world (25% of all other cancers). The number of
breast cancer issue in developing area (883,000) outnumbers those in the
developed countries (794,000). The objective of this research is to explore the
impact of knowledge and social supports toward early breast self-examination
(Sadari) in Talaga Village, Bintauna Sub-district, Bolaang Mongondow Utara
Regency. It is generated from the problem statement of this analytical,
quantitative research.

This research employed a Cross-sectional study where the population
involved all 210 women of childbearing age; the sample, consisting of 138
students, were selected from the population of this research by using Purposive
Sampling. The data were analyzed by using Kolmogorov Smirnov and exact
Fisher method.

The results reveal that knowledge and support from peers contribute to the
early self-breast examination (P=0.000). Similarly, parents’ supports also
contributes to early self-breast examination (P=0.055). On the other hand, health
officer does not impact the significance of early self-breast examination
(P=0.145). It is suggested that people should gain the insight on breast cancer and
self-breast examination. Health officers should concern to the issues within their
working area as well.
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